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ABSTRACT 
 

In some places in Indonesia lately it is difficult to get clean water. The cause 
of the difficulty of getting clean water is the presence of water pollution. Pollution 
of well water by organic materials increases the levels of ammonia and hydrogen 
sulfide. Ammonia dissolves in water and forms ammonium compounds which tend 
to bind oxygen. With the presence of microbes Nitrosomonas ammonium and 
oxygen compounds can form NO2 nitrite compounds.  

Nitrite is very dangerous for the human body, especially for babies under 3 
months, because it can cause methaemoglobinemia, a condition in which nitrite will 
bind blood hemoglobin (Hb) so that it blocks the Hb bond with oxygen.  

This research was carried out by a survey method and is expected to provide 
data on nitrite content in well water in residential homes in the Jalan Tuamang 
Medan Tembung. The study population was 10 and all of them were used as 
research samples.  

The research was conducted in June 2019. Data was collected by examining 
the research samples, namely water sourced from 10 different dug wells whose 
water was still consumed by the community where the examination was carried out 
by the spectrophotometer method. The results showed that some dug well water 
contained nitrite, but it was still below the required threshold. 
 
Keywords: well water, dug wells, nitrite  
Reading List : 17 (1995 – 2011) 
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ABSTRAK 

Di beberapa tempat di Indonesia akhir-akhir ini sulit untuk mendapatkan air 
bersih. Penyebab susahnya mendapatkan air bersih adalah adanya pencemaran air. 
Pencemaran air sumur oleh bahan-bahan organik menyebabkan kadar amonia dan 
hidrogen sulfida meningkat. Amonia larut di dalam air dan membentuk senyawa 
amonium yang cenderung akan mengikat oksigen. Dengan adanya mikroba 
Nitrosomonas senyawa amonium dan oksigen dapat membentuk senyawa nitrit 
NO2.  

Nitrit sangat berbahaya untuk tubuh manusia khususnya bagi bayi di bawah 
umur 3 bulan, karena dapat menyebabkan methaemoglobinemia yaitu kondisi di 
mana nitrit akan mengikat haemoglobin (Hb) darah sehingga menghalangi ikatan 
Hb dengan oksigen.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survey dan diharapkan 
memberikan data tentang kandungan nitrit pada air sumur di pemukiman rumah di 
kawasan Jalan Tuamang Medan Tembung. Populasi penelitian adalah sebanyak 10 
dan kesemuanya dijadikan sebagai sampel penelitian.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2019. Data dikumpulkan dengan 
melakukan pemeriksaan terhadap sampel penelitian yaitu air yang bersumber dari 
10 sumur gali yang berbeda yang airnya masih dikonsumsi masyarakat di mana 
pemeriksaan dilakukan dengan metode spektrofotometer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa beberapa air sumur gali  mengandung nitrit, tetapi masih di 
bawah ambang batas yang dipersyaratkan. 
 
Kata kunci: air sumur, sumur gali, kadar nitrit 
Daftar Bacaan: 17 (1995 – 2011) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Air merupakan satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat penting 

bagi kehidupam manusia dan mahkluk hidup lainnya. Manusia menggunakan air 

untuk berbagai keperluan, seperti minum, makan, mandi, mencuci dan aneka 

keperluan lainnya. Manusia juga menggunakan air untuk menjaga kesehatan dan 

kesegaran jasmaninya.  

Di beberapa tempat di Indonesia akhir-akhir ini sulit untuk mendapatkan air 

bersih. Penyebab susahnya mendapatkan air bersih adalah adanya pencemaran air 

yang disebabkan oleh berbagai aktifitas manusia pada bidang-bidang seperti 

pertanian, peternakan, perikanan, industri, dan aktifitas rumah tangga. (Asmadi, 

2011). 

Pencemaran air dapat ditandai oleh turunnya mutu, baik air daratan (sungai, 

danau, rawa, dan air tanah) maupun air laut sebagai suatu akibat dari berbagai 

aktivitas manusia modern saat ini sangat beragam sesuai karakteristiknya. 

Dalam PP No. 82 Tahun 2001, yang dimaksud dengan pencemaran air 

adalah masuknya atau dimasukannya makhluk hidup, zat, energi dan atau 

komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia, sehingga kualitas air turun 

sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai 

dengan peruntukannya.  

Bila air sudah tercemar, maka akan ada perubahan pada air tersebut dari 

kondisi alamiahnya ke kondisi di mana secara fisik air tersebut akan berubah warna, 

berbau, dan berasa. Salah satu parameter kimia untuk menentukan air tersebut 

tercemar adalah parameter nitrogen (nitrat, nitrit dan amoniak). Baku mutu nitrogen 

yang dipersyaratakan di dalam PP No.20/1990 untuk air Kelas I (kelas air yang 

dapat langsung dikonsumsi sebagai air minum) adalah; Nitrit = 0,06 mg/l, Nitrat = 

10 mg/l dan Amoniak = 0,5 mg/l.  

Pencemaran air sumur oleh bahan bahan organik menyebabkan kadar 

amonia dan hidrogen sulfida meningkat. Amonia larut di dalam air dan membentuk 

senyawa amonium yang cenderung akan mengikat oksigen. Dengan adanya 
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mikroba Nitrosomonas senyawa amonium dan oksigen dapat membentuk senyawa 

nitrit NO2 dan dengan adanya mikroba Nitrobakter dapat membentuk senyawa 

nitrat (NO3). (Asmadi, 2011) 

Siklus diawali dengan masuknya nitrogen dan amonia dari buangan 

domestik dan industri ke dalam badan air. Nitrogen organik mengalami reaksi 

hidrolisis menghasilkan amonia yang merupakan sumber makanan bakteri nitrogen. 

Proses oksidasi kemudian terjadi oleh bakteri Nitrosomonas, mengubah amonia 

menjadi nitrit dan selanjutnya bakteri Nitrobacter mengoksidasi nitrit menjadi 

nitrat. (Asmadi, 2011) 

Nitrit merupakan bentuk nitrogen yang hanya sebagian teroksidasi. Nitrit 

tidak ditemukan dalam air limbah yang segar, melainkan dalam limbah yang sudah 

basi atau lama. Nitrit tidak dapat bertahan lama dan merupakan keadaan sementara 

proses oksidasi antara amoniak dan nitrat. Nitrit bersumber dari bahan-bahan yang 

bersifat korosif dan banyak dipergunakan di pabrik- pabrik. Nitrit tidak tetap dan 

dapat berubah menjadi amoniak atau dioksidasi menjadi nitrat.  

Nitrit sangat berbahaya untuk tubuh manusia khususnya bagi bayi di bawah 

umur 3 bulan, karena dapat menyebabkan methaemoglobinemia yaitu kondisi di 

mana nitrit akan mengikat haemoglobin (Hb) darah sehingga menghalangi ikatan 

Hb dengan oksigen. (Ginting, 2007) 

Nitrit (NO2) merupakan bentuk peralihan antara ammonia dan nitrat dan 

antara nitrat dengan gas nitrogen (denitrifikasi) oleh karena itu, nitrit bersifat tidak 

stabil dengan keberadaan oksigen. Kadar nitrit yang lebih dari 0.06 mg/L adalah 

bersifat toksik bagi organisme perairan. (Maladi, Irham, dkk. 2013) 

Urgensi dari penelitian ini adalah masih banyaknya penduduk di kawasan 

Jalan Tuamang Kecamatan Medan yang menggunakan sumber air sumur untuk 

memenuhi kebutuhan air harian mereka. Padatnya pemukiman penduduk di 

kawasan tersebut tentunya juga mengakibatkan tingginya buangan limbah rumah 

tangga yang banyak mengandung nitrogen yang pada akhirnya menyebabkan 

kandungan nitrat pada perairan tanah juga akan semakin meningkat.  

Penelitian ini diharapkan memberikan data tentang kandungan nitrit pada 

air sumur di pemukiman rumah di kawasan Jalan Tuamang Kecamatan Medan 
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Tembung. Dengan didapatkannya data kandungan nitrat ini, diharapkan 

memunculkan kesadaran masyarakat dalam mengelola dan memelihara lingkungan 

tempat tinggalnya dengan lebih memperhatikan proses pembuangan limbah rumah 

tangga di wilayah pemukiman padat penduduk. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

tentang kadar nitrit pada air sumur gali yang digunakan sebagai air minum dan 

kebutuhan lainnya oleh masyarakat yang berada di Kawasan Jalan Tuamang 

Kecamatan Medan Tembung. Karena kurangnya pengetahuan masyarakat di 

kawasan Jalan Tuamang Kecamatan Medan Tembung masalah kesehatan 

menyebabkan banyak dari masyarakat tidak terlalu peduli dengan keadaan 

lingkungan sekitar. 

1.2.  Perumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah yaitu apakah 

sumur gali yang ada di Kawasan Jalan Tuamang Kecamatan Medan Tembung 

mengandung nitrit yang melebihi batas normal 1.0 mg/l sesuai dengan  keputusan 

Permenkes RI Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang standard kualitas air. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah air sumur gali di Kawasan Jalan Tuamang 

Kecamatan Medan Tembung mengandung nitrit. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

Untuk menentukan kadar nitrit yang terdapat di dalam air sumur gali di Jalan 

Tuamang Kecamatan Medan Tembung. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1) Sebagai informasi kepada masyarakat yang mengkonsumsi air sumur 

daerah tersebut, apakah air yang mereka konsumsi layak digunakan 

sebagai air minum. 



4 
 

2) Menambah pengetahuan masyarakat tentang bahaya yang ditimbulkan 

keracuna nitrit dari bahan-bahan tercemar yang berasal dari pabrik atau 

industri terhadap kesehatan. 

3) Selain memberi informasi kepada masyarakat juga sebagai sumber 

informasi kesehatan bagi pembaca dan peneliti yang akan datang. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Air 

Air sangat penting bagi kehidupan bukanlah suatu hal yang baru karena 

telah lama diketahui bahwa tidak satupun kehidupan yang ada di dunia dapat 

berlangsung terus tanpa tersedianya air yang cukup. Akan tetapi banyak kejadian di 

mana air yang di pergunakan tidak selalu sesuai dengan syarat kesehatan, karena 

sering ditemui air tersebut mengandung zat-zat tertentu yang dapat menimbulkan 

penyakit yang justru membahayakan kelangsungan hidup manusia. (Asmadi, 2011) 

Air di dalam tubuh manusia, berkisar antara 50 - 70 % dari seluruh berat 

badan. Kehilangan air untuk 15% dari berat badan dapat mengakibatkan kematian. 

Karena orang dewasa perlu minum minuman 1,5 – 2 liter air sehari. (Sumirad 

Slamet, 2009) 

2.1.1.  Kegunaan Air Bagi Tubuh Manusia 

Air berperan sangat penting bagi tubuh manusia, dan di dalam panduan gizi 

seimbang, air merupakan salah satu unsur yang harus selalu ada. Setiap harinya, 

setidaknya 8 gelas air harus kita konsumsi untuk memenuhi kebutuhan tubuh kita 

akan cairan. Tubuh yang terhidrasi dengan baik akan terhindar dari berbagai 

penyakit. 

Berikut ini adalah beberapa kegunaan air yang dibutuhkan tubuh: 

1) Membentuk sel dan cairan tubuh. Sebesar 70-85% komponen utama sel 

tubuh adalah air. Air juga berperan besar dalam darah yang mengandung 

air sebesar 83%, cairan lambung, hormon, enzim, otot dan berguna untuk 

membantu kontraksi otot. 

2) Mengatur suhu tubuh. Air membantu mengatur suhu tubuh agar tetap 

stabil, dengan cara menghasilkan panas, menyerap dan menghantarkan 

panas ke seluruh tubuh. Serta membantu mendinginkan tubuh melalui 

penguapan dari paru-paru dan permukaan kulit sehingga membawa 

kelebihan panas keluar dari tubuh. 

3) Melarutkan dan membantu proses pencernaan makanan. 
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4) Air berfungsi sebagai pelumas bagi persendian sehingga dapat meredam 

gesekan antar sendi, dan menjadi bantalan bagi setiap jaringan tubuh. 

5) Alat transportasi untuk membantu pertumbuhan dan regenerasi sel, 

membantu penyebaran oksigen di dalam tubuh, dan sebagai alat 

transportasi untuk mengeluarkan gas karbondioksida. 

6) Sebagai media untuk membuang sisa metabolisme tubuh melalui saluran 

kemih, saluran cerna, saluran napas dan kulit. 

(https://www.sarihusada.co.id)  

2.1.2.  Macam dan Sumber Air 

2.1.2.1.  Air Hujan 

Air hujan merupakan penyubliman awan / uap air menjadi air murni yang 

ketika turun akan melalui gas atau zat yang terdapat di udara di antara benda-benda 

yang terlarut di udara tersebut adalah: Gas O2, CO2, N2, juga zat-zat renik dan 

debu. 

Dalam keadaan murni air hujan sangat bersih, tetapi setelah mencapai 

permukaan bumi, air hujan tidak murni lagi karena ada pengotoran udara yang 

disebabkan oleh pengotoran industry/debu dan lain sebagainya. Maka untuk 

menjadikan air hujan sebagai air minum hendaklah pada waktu menampung air 

hujan jangan dimulai pada saat hujan mulai turun, karena masih banyak 

mengandung kotoran. (Sutrisno, 1996) 

2.1.2.2.  Air Laut 

Mempunyai sifat asin, karena mengandung garam NaCl. Kadar garam 

NaCl dalam air laut 3%. Dengan keadaan ini maka air laut tak memenuhi syarat 

untuk air minum. 

2.1.2.3.  Air Permukaan 

Air permukaan adalah air yang terkumpul di atas tanah, di mata air, sungai, 

danau, dan lahan basah. Air permukaan berhubungan dengan air bawah tanah atau 

air atmosfer. Air permukaan secara alami terisi melalui presipitasi dan secara alami 
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berkurang melalui penguapan dan rembesan ke bawah permukaan sehingga 

menjadi  air  bawah  tanah.  Meskipun  ada  sumber lainnya untuk air bawah tanah,  

yakni air jebak dan air magma, presipitasi merupakan faktor utama dan air bawah 

tanah yang berasal dari proses ini disebut air meteor. Air permukaan 

merupakan sumber terbesar untuk air bersih. 

2.1.2.4.  Air Tanah 

Air tanah adalah air dari angkasa dan permukaan tanah yang meresap 

kedalam tanah sehingga tanah mengalami penyaringan oleh tanah maupun batu-

batuan. Air tanah terdiri dari: 

a) Air Tanah Dangkal 

Air tanah dangkal adalah air tanah yang terjadi dari air hujan yang meresap 

ke dalam tanah dan berkumpul di atas lapisan kedap air (impermeabel) yang paling 

dekat ke permukaan bumi. Kedalaman air tanah dangkal ini pada setiap tempat 

berbeda-beda. 

Di dataran rendah, pada umumnya permukaan air tanahnya dangkal. 

Makin tinggi permukaan tanah, makin dalam letak air tanahnya. Akibatnya, 

kedalaman air tanah di berbagai tempat tidak sama. Ketidaksamaan ini mungkin 

juga akibat jenis tanah dan struktur tanah yang berbeda, dan juga mungkin karena 

faktor musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan. 

Air tanah dangkal memiliki kemungkinan pencemaran yang jauh lebih 

besar. Hal ini sangat berhubungan erat dengan kedalaman dari sumber air ini yang 

tidak terlalu dalam. Selain itu air tanah dangkal juga sangat mudah untuk menyerap 

setiap zat yang masuk kedalam tanah. Hal ini karena air tanah dangkal tidak 

dilindungi oleh lapisan kedap air pada kedua sisi seperti halnya pada lapisan air 

tanah dalam. Namun demikian, masih banyak masyarakat kita yang menggunakan 

air tanah dangkal untuk memenuhi kebutuhan air tawar mereka dengan membuat 

sumur gali. 

Dengan membuat sumur gali, masyarakat dapat memperoleh air tanah 

dangkal yang berada di lapisan akuifer (lapisan batuan yang menyimpan dan 

mengalirkan air) paling atas. Air tanah dangkal sering juga disebut dengan air tanah  

freatis atau air freatis. Ciri-ciri air tanah dangkal adalah:  
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 Banyak digunakan sebagai sumur-sumur penduduk 

 Pada musim kemarau debit airnya surut dan pada musim penghujan debit 

airnya banyak 

 Mudah terkena polusi, terutama daerah yang padat penduduknya. 

a) Air Tanah Dalam 

Selain air tanah dangkal, di dalam tanah juga terdapat lapisan air tanah dalam. 

Air tanah dalam berada di antara dua lapisan batuan yang kedap atau tidak tembus 

air yang dikenal dengan akuifer tertekan. Air tanah dalam dapat memancar keluar 

dari akuifer secara alami melalui sumur artesis yang terbentuk apabila akuifer yang 

berada antara dua lapisan kedap air (impermeable) mempunyai slope atau 

kemiringan. Air mengalir ke bawah karena pengaruh gravitasi dan ditekan oleh dua 

lapisan kedap air. Apabila terjadi retakan atau dibuat sumur yang menembus lapisan 

batuan kedap air, air akan memancar keluar. Ciri-ciri air tanah dalam adalah: 

 Berasal dari dataran tinggi atau lereng pegunungan yang masuk ke dalam 

lapisan akuifer. 

 Letak air jauh di dalam tanah. 

 Mempunyai tekanan yang besar karena pengumpulan secara terus-

menerus. 

Air tanah dalam terdapat pada kedalaman 100-300 meter di bawah permukaan 

tanah. Oleh karena itu, pengambilan air tanah dalam tak semudah pada air tanah 

dangkal dan pada umumnya air tanah dalam lebih baik dari tanah dangkal, karena  

penyaringannya lebih sempurna dan bebas dari bakteri. 

b) Mata Air 

Mata air adalah tempat di mana air tanah yang keluar dengan sendirinya ke 

permukaan tanah. Mata aiar biasanya terletak di lereng-lereng gunung atau 

sepanjang tepi sungai Mata air yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak 

terpengaruh oleh musim dan kualitasnya sama dengan air dalam. (Sutrisno, 2010)  

Berdasarkan munculnya ke permukaan, mata air terbagi atas 2 yaitu: 
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 Mata air (gravity spring), yaitu air mengalir dengan gaya berat sendiri 

pada lapisan tanah yang permukaan tanahnya tipis, air tanah tersebut 

menembus lalu keluar sebagai mata air. 

 Mata air artesis berasal dari lapisan air yang dalam posisi tertekan. Air 

artesis berusaha menembus lapisan rapat air dan keluar ke permukaan 

bumi menjadi mata air. 

2.1.3.  Syarat Standard Air Minum 

Standard air minum ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No.492/Menkes/Per/IV/2010 tentang syarat-syarat dan 

pengawasan kualitas air minum. Standard air tersebut bertujuan untuk memelihara, 

melindungi, dan mempertinggi derajat kesehatan masyarakat. 

Kualitas air yang digunakan sebagai air minum sebaiknya memenuhi 

persyaratan secara fisik, kimia, dan mikrobiologi. 

2.1.3.1.  Syarat Fisik 

Air untuk dikonsumsi setiap hari haruslah air yang bersih, salah satu 

syarat agar air dikategorikan bersih adalah memenuhi syarat fisik, yaitu syarat di 

mana kondisinya bisa langsung diketahui hanya dengan menggunakan alat indera 

tanpa bantuan alat lain, berikut ini beberapa di antaranya: 

1) Tidak berbau, air tidak berbau apapun, apakah wangi ataupun bau 

yang tidak sedap. 

2) Tidak berwarna, air tidak berwarna dan warna menyesuaikan dengan 

keadaan lingkungan sekitar. 

3) Jernih, air yang baik tidak keruh. 

4) Tidak berasa, kecuali anda menambahkan perasa. 

5) Suhu antara 10 – 25 C 

6) Tidak meninggalkan endapan. 

     (https://www.farmasi.asia/syarat-fisik-air-bersih/) 
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2.1.3.2.  Syarat Kimia 

Air minum tidak boleh mengandung zat-zat yang berbahaya untuk 

kesehatan seperti zat-zat beracun dan zat-zat kimia seperti nitrat, ammonia, 

mangan, dan besi dalam jumlah melampaui batas yang telah ditentukan. (Sutrisno, 

2006). 

Pengaruh yang menyangkut aspek kesehatan dari pada penyimpangan 

standard kualitas air minum dalam hal pH adalah lebih kecil dari 6,5 dan lebih besar 

dari 8,5 namun demikian hal tersebut dapat menyebabkan beberapa senyawa kimia 

berubah menjadi racun yang sangat mengganggu kesehatan. (Joko T, 2010) 

2.1.3.3. Syarat Mikrobiologi 

Air minum tidak boleh mengandung bakteri-bakteri penyakit (patogen) 

sama sekali dan tidak boleh mengandung bakteri-bakteri golongan coli melebihi 

batas-batas yang telah ditentukannya. Bakteri golongan coli ini berasal dari usus 

besar (feases) dan tanah. Air yang mengandung golongan coli dianggap telah 

terkontaminasi dengan kotoran manusia. (Sutrisno, 2010) 

2.1.4.  Penggolongan Air 

Peraturan Pemerintah R.I. No.20 Tahun 1990 mengelompokkan kualitas 

air menjadi beberapa golongan menurut peruntukannya. Adapun penggolongan air 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Golongan A   : Air yang dapat digunakan sebagai air minum secara    

                        langsung tanpa pengolahan terlebih dahulu. 

2) Golongan B   : Air  yang  dapat  digunakan  sebagai  air  baku   air 

  minum. 

3) Golongan C   : Air yang  dapat  digunakan  untuk  perikanan   dan 

  peternakan. 

4) Golongan D   : Air  yang  dapat  digunakan  untuk  keperluan  per-  

  tanian,     usaha    di     perkotaan,     industri     dan  

  pembangkit   tenaga   listrik.  (Rukaesih   Achmad,  

  2004) 
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2.2.  Sumur Gali 

Kurang lebih dari 45% masyarakat Indonesia menggunakan sumur gali 

sebagai sumber air. Di samping cara pembuatannya lebih mudah dengan hanya 

menggunakan alat-alat sederhana saja, biaya yang dikeluarkan lebih murah dan 

ekonomis. 

Agar air sumur memenuhi syarat kesehatan sebagai air rumah tangga, 

maka air sumur harus dilindungi terhadap bahaya-bahaya pengotoran. 

2.2.1.  Syarat Lokasi 

Agar air sumur tidak tercemar oleh bakteri yang berbahaya bagi kesehatan 

maka dalam pembuatan sumur gali harus memperhatikan lokasi yang bebas dari 

pencemaran. Adapun persyaratan lokasi sumur gali (menurut Notoatmodjo, 1996) 

antara lain : 

a) Apabila letak sumber pencemaran lebih tinggi dari sumur gali dan 

diperkirakan aliran air tanah mengalir ke sumur gali maka jarak 

minimal sumur gali terhadap sumber pencemaran adalah 10 meter. 

b) Sumber pencemaran adalah jamban, air kotor/comberan, tempat, 

pembuangan sampah, kandang ternak, dan sumur/saluran resapan. 

c) Jarak horizontal sumur gali tidak kurang dari 10 meter ke arah hulu dari 

aliran air tanah dari sumber pengotoran, serta bidang resapan tinggi 

septik tank, kakus empang, lubang gali sampah dan lain-lain. Dalam 

membuat sumur pada lokasi tidak terjadinya genangan pada musim 

hujan agar tidak menyebabkan kekeruhan air serta terjadinya perubahan 

air sumur. 

2.2.2.  Syarat Konstruksi 

Supaya air sumur gali yang akan digunakan dapat memenuhi syarat dari 

segi kesehatan, maka dalam pembuatannya perlu diperhatikan syarat-syarat 

konstruksinya. Syarat konstruksi pada sumur gali tanpa pompa, meliputi dinding 

sumur, bibir sumur, lantai sumur dan saluran pembuangan air limbah. 
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1) Dinding Sumur 

a) Jarak kedalaman 3 meter dari permukaan tanah, dinding sumur gali harus 

terbuat dibuat dari tembok yang kedap air (disemen). Hal tersebut 

dimaksudkan agar tidak terjadi perembesan air / pencemaran oleh bakteri 

dengan karakteristik habitat hidup pada jarak tersebut. Selanjutnya pada 

kedalaman 1,5 meter dinding berikutnya terbuat dari pasangan batu bata 

tanpa semen, sebagai bidang perembesan dan penguat dinding sumur. 

(Entjang, 2000) 

b) Pada kedalaman 3 meter dari permukaan tanah, dinding sumur harus dibuat 

dari tembok yang tidak tembus air, agar perembesan air permukaan yang 

telah tercemar tidak terjadi. Kedalaman 3 meter diambil karena bakteri pada 

umumnya tidak dapat hidup lagi pada kedalaman tersebut. Kira-kira 1,5 

meter berikutnya ke bawah, dinding ini tidak dibuat tembok yang tidak 

disemen, tujuannya lebih untuk mencegah runtuhnya tanah. (Azwar, 1995) 

c) Dinding sumur bisa dibuat dari batu bata atau batu kali yang disemen. Akan 

tetapi yang paling bagus adalah pipa beton. Pipa beton untuk sumur gali 

bertujuan untuk menahan longsornya tanah dan mencegah pengotoran air 

sumur dari perembesan permukaan tanah. Untuk sumur sehat, idealnya pipa 

beton dibuat sampai kedalaman 3 meter dari permukaan tanah. Dalam 

keadaan seperti ini diharapkan permukaan air sudah mencapai di atas dasar 

dari pipa beton. (Machfoedz 2004) 

d) Kedalaman sumur gali dibuat sampai mencapai lapisan tanah yang 

mengandung air cukup banyak walaupun pada musim kemarau. (Entjang, 

2000) 

2) Bibir Sumur 

Untuk keperluan bibir sumur ini ketentuannya adalah di atas tanah dibuat 

tembok sebagai bibir sumur yang kedap air, setinggi minimal 70 cm dari 

permukaan tanah, untuk mencegah pengotoran dari air permukaan dan air 

bekas pakai serta untuk aspek keselamatan. (Entjang, 2000) 
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3)  Lantai Sumur 

Beberapa pendapat mengenai konstruksi lantai sumur antra lain : 

a) Lantai di sekitar dinding/bibir sumur dibuat dari semen yang kedap air 

± 1,5 m lebarnya dari dinding sumur.  

b) Lantai dibuat dengan kemiringan 1 – 5% ke arah saluran pembuangan 

air limbah agar air bekas dapat mengalir ke saluran air limbah. 

c) Lantai ditinggikan dari tanah sekitarnya dengan tebal 20 cm di atas 

permukaan tanah, bentuknya bulat atau segi empat. (Entjang, 2000) 

d) Lantai sumur tidak retak atau bocor, mudah dibersihkan dan tidak 

tergenang air. 

e) Dasar sumur diberi kerikil agar airnya tidak keruh bila ditimba. 

4)  Saluran pembuangan air limbah.  

Saluran pembuangan air limbah dari sekitar sumur gali dibuat dari semen 

yang kedap air dan panjangnya sekurang-kurangnya 10 m. (Entjang, 2000) 

Sedangkan pada sumur gali yang dilengkapi pompa, pada dasarnya pembuatannya 

sama dengan sumur gali tanpa pompa, namun air sumur diambil dengan 

mempergunakan pompa. Kelebihan jenis sumur ini adalah kemungkinan untuk 

terjadinya pengotoran akan lebih sedikit disebabkan kondisi sumur selalu tertutup. 

2.3.  Nitrit (NO2) 

Nitrit (NO2) adalah ion-ion organik alami, yang merupakan bagian dari 

siklus nitrogen. Aktifitas mikroba di tanah atau air mengurangi sampah yang 

mengandung nitrogen organik pertama-tama menjadi ammonia, kemudian 

dioksidasikan menjadi nitrit. 

Nitrit juga dapat masuk ke perairan melalui air limbah domestik. Selain 

terdapat di dalam air senyawa nitrit juga digunakan sebagai pengawet pada daging 

yang dikalengkan seperti pada pembuatan daging sosis. 

2.3.1.  Efek Nitrit Terhadap Kesehatan Manusia 

Efek  nitrit  terhadap   kesehatan  manusia  yang  dapat   ditimbulkan   oleh  

kandungan  nitrit  ini  dalam  air adalah serupa dengan apa yang  diakibatkan oleh  
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nitrat, yaitu : 

1) Dapat menmyebabkan terbentuknya methaemoglobine yang dapat 

menghambat perjalanan oksigen dalam tubuh. 

2) Dapat menyebabkan blue babies pada bayi. 

3) Bersifat racun bagi tubuh. (Sutrisno, 2010) 

2.3.2. Gejala Keracunan Nitrit 

Nitrat dapat masuk ke dalam tubuh manusia yaitu ke saluran pencernaan 

adalah melalui makanan atau air minum, tetapi yang terbanyak adalah melalui air 

minum. Belum ada penelitian yang menjelaskan apakah nitrat dan nitrit dapat 

masuk melalui kulit. Tetapi absorbsi dapat terjadi bila terdapat kerusakan kulit, 

misalnya adanya luka bakar.  

Gejala yang dialami orang yang keracunan nitrit adalah: 

 Menurunnya tekanan darah. 

 Sakit kepala yang disertai denyut-denyut, pusing-pusing, jantung berdebar-

debar, dan gangguan penglihatan 

 Kulit merah dan berkeringat, kulit dingin dengan sianosis (kulit kebiru-

biruan) 

 Mual dan muntah 

 Syncoops (pingsan) 

 Nafas keras (hyperpnea) kemudian sesak dan pernafasan lambat 

 Denyut nadi lemah 

 Kelumpuhan diikuti kejang-kejang klonik 

 Dapat juga menyebabkan kematian yang diakibatkan kegagalan bernafas. 

2.3.3.  Metode Diazo 

Diazo adalah suatu metode yang menggunakan larutan baku nitrit. Sangat 

penting dalam kimia organik dari suatu senyawa organik yang mengandung 

sepasang atom nitrogen terikat ganda langsung melekat. Penggunaan senyawa 

organik sebagai medium pada cahaya untuk proses fotografi. 
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2.3.3.1. Prinsip Diazo 

Garam diazober senyawa dengan fenol dalam suasana netral atau gerak 

basa membentuk zat warna. Garam diazoterurai oleh cahaya sehingga tak dapat 

membentuk zat warna. 

2.4.  Spektrofotometer 

Prinsip kerja alat spektrofotometer UV-VI yaitu sinar dari sumber radiasi 

diteruskan menuju monokromator. Cahaya dari monokromator diarahkan terpisah 

melalui sampel dengan sebuah cermin berotasi. Detektor menerima cahaya dari 

sampel secara bergantian secara berulang-ulang. Sinyal listrik dari detektor 

diproses, diubah ke digital dan dilihat hasilnya, penting dilakukan dengan komputer 

yang sudah terprogram. 

2.5.  Kerangka Konsep 

Variabel  Independen      Variabel  Dependen 
 

 

  

 

 

2.6.  Definisi Operasional 

1) Sumur gali adalah: Suatu kontruksi sumur yang digunakan masyarakat 

untuk mengambil air untuk keperluan sehari-hari, baik bagi masyarakat 

kecil dan lainnya. 

2) Kadar Nitrit adalah: Indicator umum bagi pencemaran. Apabila kadar 

organik yang dapat di oksidasi tinggi, maka merupakan adanya 

pencemaran. 

 
 
 
 
 
 

Air Sumur Gali 
Analisa Nitrit pada air 

sumur gali 
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BAB 3 
METODE PENELITIAN 

 
3.1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey  yang bertujuan untuk 

menentukan kadar Nitrit pada air sumur gali di Kawasan Jalan Tuamang Medan 

Tembung. 

 

3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1.  Lokasi Penelitian 

Lokasi pengambilan sampel penelitian dilakukan di Kawasan Jl. Tuamang 

Medan Tembung dan lokasi penelitian sampel dilakukan di Balai Laboratorium 

Kesehatan Sumatera Utara, Medan. 

3.2.2.  Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2019. 

 
3.3.  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1.  Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah 10 sampel air yang berasal dari sumur 

gali yang terdapat di Kawasan Jl. Tuamang Kecamatan Medan Tembung. 

3.3.2.  Sampel Penelitian 

Sampel diambil sebanyak 10 sampel air yang berdasarkan kedalaman sumur 

gali, dan  air  yang  masih  dikonsumsi  masyarakat  untuk  keperluan sehari – hari  

seperti minum, masak, dan lain – lain.  

3.4. Jenis Data Primer  

Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data primer di mana 

data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan sampel yang diteliti. 
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3.5.  Alat, Bahan dan Regensia 

3.5.1.  Alat 

Alat yang digunakan terdiri dari: 

 Labu ukur 

 Labu Erlenmeyer 

 Neraca analitik 

 Beaker glass 

 Pipet ukur 

 Tabung Nessler 

 Corong 

 Kertas saring Whatman 

 Spektrofotometer 

3.5.2.  Bahan 

 Sampel air sumur gali, 

3.5.3.  Regensia 

 Larutan sulfanilamide, Larutan N-1 

 Naftil etilendiamin dihidroklorida 

 Larutan Std NaNO2 

3.6.  Pembuatan Reagensia 

3.6.1.  Sulfanilamid 

 Larutkan 5 gr sulfanilamide dalam campuran 50 ml HCl pekat dan ± 300 

ml aquades 

 Encerkan menjadi 500 ml dengan aquades 

3.6.2.  Larutan N (1-naftil) etilendiamin dihidroklorida 

 Larutkan 500 mg dihidroklorida dalam 500 ml aquades. 

3.6.3.  Larutan Standard NaNO2 

 Timbang 0,150 gr NaNO2 , larutkan dalam 1000 ml aquades. 
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3.7.  Metode Pemeriksaan 

Pemeriksaan dalam penelitian ini dilakukan dengan Metode Diazo. 

3.8.  Prinsip Pemeriksaan 

Nitrit dalam suasana asam pada pH 2,0 - 2,5 akan bereaksi dengan asam 

sulfanilat dan Alpa Napthylamin HCl akan membentuk senyawa Diazo yang 

berwarna merah keunguan warna yang terbentuk diukur dengan spektrofotometer 

pada panjang gelombang 543 nanometer. 

3.8.1.  Cara Kerja 

3.8.1.1.  Cara Pengambilan Sampel 

 Tutup botol dibuka, kemudian botol diikat memakai pemberat (batu) 

yang cocok dengan ukuran mulut botol sampel. 

 Dengan posisi mulut botol menghadap ke atas ukuran botol tersebut ke 

dalam sumur secara perlahan-lahan jangan sampai botol tersebut 

menyentuh dinding sumur. 

 Botol dicelupkan kedalam air sumur, yang diambil adalah bagian 

permukaan, tengah, dan dasar sumur. Tarik botol yang telah terisi penuh 

air sumur secara perlahan-lahan. 

 Tuangkan ketiga contoh air ke dalam botol sampel, campurkan setelah 

itu beri label. 

3.8.1.2.  Penetapan Standard Nitrit (NO2) 

 Ambil 25 ml Standard Nitrit 

 Tambahkan 0,5 ml larutan sulfanilamide, diamkan 2 – 8 menit 

 Tambahkan 0,5 ml larutan N-1 Naftil etilendiamin dihidroklorida, 

campurkan. 

 Diamkan selama 10 menit, ukur warna dengan spektrofotometer 

panjang gelombang 543 nm. 

3.8.1.3.  Penetapan Kadar Nitrit (NO2) 

 Pipet sampel sebanyak 25 ml. 

 Tambahkan 0,5 ml larutan sulfanilamid, diamkan 2 – 8 menit. 
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 Kemudian tambahkan 0,5 ml larutan N-1 Naftil etilendiamin 

dihidroklorida, campurkan. 

 Diamkan selama 10 menit, ukur warna dengan spektrofotometer 

panjang gelombang 543 nm. 

3.8.1.4.  Penetapan Blanko 

 Pipet sampel sebanyak 25 ml. 

 Tambahkan 0,5 ml larutan sulfanilamid, diamkan 2 – 8 menit. 

 Kemudian tambahkan 0,5 ml larutan N-1 Naftil etilendiamin 

dihidroklorida, campurkan. 

 Diamkan selama 10 menit, ukur warna dengan spektrofotometer 

panjang gelombang 543 nm. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan terhadap sepuluh sampel air sumur gali yang 

dilaksanakan sesuai dengan metode seperti yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, Penulis memperoleh hasil penelitian seperti tertera pada Tabel 4.1. 

Pemeriksaan dilakukan di UPT. Laboratorium Kesehatan Daerah Medan pada 

tanggal 11-12 Juni 2019, dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Air sumur Gali 

      No.                 Kode Sampel   Kadar Nitrit 

1.     1           0,01 
2.     2      0 
3.     3      0 
4.     4            0,02 
5.     5            0,03 
6.     6      0 
7.     7            0,02 
8.     8      0 
9.     9      0 
10.     10      0 

 

Sesuai dengan kerangka konsep dari penelitian ini, bahwa variable bebas 

yang menjadi bahan penelitian adalah air sumur gali tanpa pemeriksaan parameter-

parameter lain kecuali pemeriksaan kadar nitrit. Walaupun sebenarnya parameter-

parameter lainnya seperti aspek fisik air yaitu warna, suhu, baud dan rasa, kemudian 

aspek kimia seperti pH, adalah aspek-aspek penting dalam menentukan tingkat 

kuaslitas air sumur gali, namun pada tulisan ini Penulis membatasi hanya pada 

pemeriksaan kadar nitrit sesuai dengan judul Karya Tulis Ilmiah ini. 

Beberapa penyebab tingginya kadar nitrit di perairan, pada umumnya 

berasal dari limbah hewan, limbah industry dan limbah lainnya, seperti limbah dari 

lahan pertanian akibat pemupukan dan penggunaan pestisia. Khusus di kawasan 
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pemukiman, penyebab tingginya kadar nitrit yang dikandung air sumur gali 

biasanya disebabkan karena tingginya limbah rumah tangga dan lokasi yang 

berdekatan dengan septik tank dan adanya pencemaran akibat zat-zat organic 

lainnya pada aliran permukaan, kondisi saluran pembuangan rumah tangga di 

lingkungan sekitar serta kondisi sanitasi di kawasan pemukiman tersebut.  

Di samping itu, kondisi struktur sumur gali juga dapat memberi kontribusi 

terhadap tingkat pencemaran air sumur gali, di mana struktur dinding sumur, bibir 

sumur dan lantai yang buruk akan mengakibatkan air bekas pakai akan merembes 

dan masuk ke dalam sumur, sehingga mencemari air sumur tersebut. 

 Pembahasan 

Dari Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa air dari sumur gali nomor , 4, 5 dan 7 

mengandung nitrit dalam kadar yang rendah, sementara pada sumur gali nomor 2, 

3, 6, 8, 9 dan 10 tidak mengandung nitrit. Dari pengamatan di lapangan, adanya 

perbedaan ini kemungkinan disebabkan karena sumur-sumur nomor 1, 4, 5 dan 7 

berada pada lokasi yang lebih rapat perumahannya, dengan kata lain bahwa jumlah 

limbah rumah tangga yang keluar lebih besar dibandingkan dengan lokasi dimana 

sumur-sumur yang tidak mengandung nitrit yaitu sumur-sumur nomor 2, 3, 6, 8, 9 

dan 10 berada. Limbah rumah tangga pada lokasi-lokasi yang mengandung nitrit 

tersebut dibuang pada saluran pembuangan (selokan) yang kurang baik. Genangan 

air pada selokan tersebut tentunya akan menghasilkan nitrat lebih banyak dan akan 

meresap ke sumur-sumur gali terdekat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Asmadi (2011) yang mengatakan peningkatan beban cemaran nitrit dipengaruhi 

antara lain oleh sistem saluran pembuangan dimana limbah buangan rumah tangga 

akan menambah konsentrasi nitrit. 

Namun demikian,  nilai kadar nitrit tersebut masih di bawah batas maksimal 

standar baku mutu yang sudah ditetapkan Permenkes RI Nomor 

492/Menkes/Per/IV/2010 tentang standard kualitas air, yang menyebutkan bahwa 

kadar nitrit maksimal adalah 1,0 mg/l, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi air 

pada kawasan penelitian belum mengalami pencemaran. 
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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Kandungan kadar rata-rata nitrit pada air sumur di Jalan Tuamang Medan 

Tembung, terutama pada lokasi penelitian  adalah ; 0.008 mg/l, dengan kadar nitrit 

paling tinggi sebesar 0,03 mg/l.  Kondisi ini masih memenuhi persyaratan baku 

mutu air sesuai dengan  keputusan Permenkes RI Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 

tentang standard kualitas air, yang menyebutkan bahwa kadar nitrit maksimal 

adalah 1,0 mg/l. Dengan demikian kondisi air sumur gali di kawasan Jalan 

Tuamang Medan Tembung belum mengalami pencemaran dan masih berada dalam 

batas aman dan layak untuk dikonsumsi oleh masyarakat yang menggunakan air 

sumur gali di kawasan tersebut.     

5.2.  Saran 

Bagi masyarakat di Kawasan Jalan Tuamang  Medan Tembung yang 

menggunakan air sumur gali tersebut untuk kehidupan sehari-hari diharapkan agar 

mempertahankan keadaan kualitas air sumur gali di tempat tinggal masing-masing, 

merawat kondisi saluran pembuangan dan meningkatkan kebersihan lingkungan 

terhadap mikroorganisme dan zat-zat organik lainnya.  
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LAMPIRAN 4 
JADWAL PENELITIAN 

 

NO JADWAL 

BULAN 

M 
A 
R 
E 
T 

A 
P 
R 
I 
L 

M 
E 
I 

J 
U 
N 
I 

J 
U 
L 
I 

A 
G 
U 
S 
T 
U 
S 

1 Penelusuran Pustaka 
      

2 Pengajuan Judul KTI 
      

3 Konsultasi Judul 
      

4 Konsultasi 
dengan Pembimbing 

      

5 Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah 

      

6 Ujian Karya Tulis Ilmiah 
      

7 Pelaksanaan Penelitian 
      

8 Penulisan Laporan KTI 
      

9 Ujian KTI 
      

10 Perbaikan KTI 
      

11 Yudisium 
      

12 Wisuda 
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LAMPIRAN 5 
FOTO-FOTO PENELITIAN 

 
  

 

Sampel dan reagensia didiamkan selama 10 menit sebelum dibaca pada 
spektrofotometer 

 
 

 

Sampel siap dibaca pada spektrofotometer 
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